| PENGARUH TEMPAT KERAMAT
TERHADAP KEEFEKTIFAN AJARAN AGAMA ISLAM
(Studi Kasus Desa Ponbgok Mojo Kediri)
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Penelitian ini mengangkat polemik agama yang terjadi di
kalangan masyarakat muslim, yaith tercampurnya ajaran Islam
murni yang di ajarkan Rosululldh SAW dengan keyakinan dan
teradisi non Islam yang telah ada lebih duly, seperti Hindu, BudHa,
Animisme dan sebagalnya. :

Pada kesempatan ini peneletl menggunakah Desa Ponggok
Mojo Kediri sebagai obyek Penelitian, Disana terdapat bebérapa
tempdt keramat yang sangat di yakini keéagungannya oleh
masyarakat. Tempat keraniat tersébut yaitu: Makam Mbah Alimad
Kubro, dan Arca Ki Ageng Miskin, tapi dalam penelitian ini lebih
di fokuskan pada tempat keramat Makam Mbah Ahmad Kubro.
Meskipun semua pendudik Ponggok Beragamd Islam, namun
sebagian ordng tetap meyakini bahwa tempat, keramat tersebut
memiliki kekuatan untuk bisa memberikan Manfaat bagi dirinya.

Berdasarkan pengamatah yang dilakukan peneliti,
masyarakat Islam Ponggok terditi atas dua katagori, yaitu
masyarakat Islam yang nierjalankdn ajaran Islam seécara murni
sebagaimana diajarkan oléh Rosulullah SAW tanpa di pengaruhi
oleh apapuan. Katagori yang kedua yaitu masyarakat Islam yang
masih mempercayai tempat keramat sebagal perantara untuk
menyampaikan permohonannya kepada Allah SWT. Katagori
kedua inilah yang menjadi focus dalam penelitian ini . Hal ini di
karenakan adanya indikasi Kemusyrikan dalam ritual
pemujaannya. Terbukti adanya keyakianan bahwa apabila tidak
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melakukan ritual pémujaan terhadap Makam Mbah Ahmad Kubro
maka do'anya tidak akan di kabulkan.

Berdasarkari latar belakahg tersebut dapat di simpulkan
suatu rumusan masalah untuk di jadikan focus penelitian, hal
tersebut sebagaimana berikut: Pertama Bagaimana tatacara
masyarakat Ponggok dalam menjalankan syari'at Islam., kedua,
apa benar masyarakat Ponggok mempunyai pemahaman dan
keyakinan terhadap tempat kerdmat. Ketiga bagaimana bentuk
pemujaan tethadap tempat keramat.

Untuk mengetahui keberadaan masyarakat Ponggok
sebenarhya, apa benar mepunyai pemahaman atau tidak terhadap
tempat kerarhat, peneliti mengguriakan pendekatan kualitatif; yaitu
peneliti langsung turun kelapangan untuk mengadakan observasi
sekaligus menentukan populasi dan sample penelitiai, popnulasi
dalam, penelitian ihi yaitu desa Ponggok, sedangkan sampelnya
yaitu lima PadukuHan: 1. Padukuhan Karangwaru, 2. Padukuhan
Baran, 3. Padukuhan Ngampel, 4. Padukuhan Ponggok dan 5.
Padukuhan Tumpdk Nongko. Dari lima Padukuhan tersebut
peneliti menehtukan sebagian masyatakat uintuk di jadikan
responden. Sedangkan untik pencarian data pereliti menggunakan
langkah Observasi, Interviu dan Dokumentasi setelah data
(sizmuanya sudah di dapat kemudian peneliti mengadakan analisis

ta.

Setelah di adakan pengkajian atau analisis ddta, ternyata
Banydk hat yang tinénjadikan masyarakat ponggok mempunyai
pemahaman térhadap tempat-tempat keramat, di antaranya :
Keyakinan masyarakat ponggok mengalami degadensi dengan
adanya tempat ketarhat, sehingga ajatan tauhid yang mereka
ketahui tidak sempurna. Ajaran syari'at Islam di pengaruhi dengan
adanya tempat keramat yang sudah turun tumurun masyarakat
meyakininya serta keberadaan pendidikan yang sangat minim
sekall.

Setelah melihat hasil penelitian sebagaimana di atas
peneliti dapat memberikan suatu gambaran untuk di jadikan
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sebagai langkah-langkah afau solusi untuk memperbaiki ajaran
Islam di Desa Ponggok antara lain: Tingkatkan mutu pendidikan

| anak-anak, terutama masalah ilmu-ilmu agama. Aktifkan kegiatan-

kegiatan keagamaan yarg mampu mengarahkan masyarakat
kepada jalan agama Allah. Berikan masyarakat pemahaman-
pemahaman secara rasional agar masyarakat tahu betul terhadap

nilai-nilai kebenaran dalam ajaran agama Islam.



